Program IISAP :

PILOTING BUDIDAYR UDANG VANNAME!
SISTEM TRADISIONAL PLUS DI KRBUPATEN

WAJO

Fasilitator Teknis: Mahsyar Taufiq Abr, Adri Adi Aksa, Jusman Baharuddin

Budidaya udang di Kabupaten Wajo sudah berlangsung sejak
puluhan tahun otou diwariskan secara turun temurun.
awalnya budidaya udang yang dilokukan yaitu budidaya
udang windu (Litopenaeus monodon) atau bahasa daerahnya
“‘Lopa Bolong". Sekitar tahun 2010an, Petambaok beralih ke
budidaya udang Vannaomei (Litopenaeus vannamel). Proses
beralihnya komoditas budidaya ini dikarenakan budidaya
udang windu sudah tidak potensial karena makin sering
terserang penyakit dan petambaok mengalami kerugion. Pada
awal budidaya udang vannomei petombak langsung
merasakan perbedoan dari pertumbuhon yong cepat dan
masa panen yang lumayan singkat yaitu dapat dipanen di
usia budidaya 60 hari sehingga petambak mendapat
keuntungan yang lebih cepat.

Budidaya udang vannamei yang awalnya dilokukan yaitu
secara tradisional dengan peggunaan pupuk urea dan pupuk
kandang tonpa ada input pokan. Seiring dengan
perkembangon zaman, sistem budidaya tradisional
meningkat menjadi sistem tradisional plus dengan beberapa
petambak sudah ada yong menerapkan penggunaan pakan
dan suplemen udang seperti produk minyak ikan. Menurut
petambaok dengan menerapan sistem tradisional plus
pertumbuhan udang lebih cepat dan panen lebih meningkat.

Permasalahan Budidaya Udang
Vannamei

Namun ternyata, Penerapan sistem pemeliharaan udang yang
dilokukan petombak tidok berjalon dengan baik karena
keterbatasan pengetahuan petambaok terhadap dosis pakan
dan suplemen yang diberikan. Para petombaok sering
memberikan pakan dan suplemen secara berlebihan ke kolam
budidaya. Sehingga lambat laun endapan sisa pakan yang
berlebih dasar di tambaok menjadi sumber pencemaran air
atau terjadi peningkatan bahaon organik aotau amoniak.
Amoniak (NH;) adaloh senyawa kimia yang merupakan hasil
dari dekomposisi bahan organik dan metabolisme ikan,
udang, dan organisme lain yang ada di dalom taombak.
Keberadoan amonia dalom taombaok, baik dalom bentuk
amonia bebas (NH;z;) maupun omonium (NH,*), memiliki
dampak signifikan terhadap kesehatan ikan dan udang serta
keberhasilon budidaya. Sumber amoniak yaitu sisa pakan,
fases don organisme air yang mati dikolom dan
terdekomposisi. Daompak dari meningkatnya kandungan
bahan organik atau amoniak didasar tambak yaitu udang
mengalami kerucanan, sistem imun lemoh daon gaompang
terserang penyakit serta dalom tingkatan yang tinggi dapat
menyebabkan mortalitas massal secara mendadak. Sumber
masaloh lain yaitu tidok adanya pengolahon loahon atau
persiapan lahan tambak yang baik. Karena petombak setelah
panen hanya melokukan pengeringan beberapa hari dan
langsung memasukan lagi air ke tambak untuk segera ditebar
bibit udang.

Sumber : Dokumentasi, 2024

Seiring waktu para petambak mengalomi gagal panen dan
penyakit udang mulai bermunculan dan beberapa petombak
mulai menggunakan bahan kimia beracun atau pestisida untuk
membasmi hama yong diduga sebagai sumber penyakit dan
menganggap dengan menggunakan racun ini penyakit pada
udang akan hilang. Akibat dari perlakuan ini, muncul masalah
baru vyaitu terjadinya pencemaran lingkungon aokibat
penggunaan bahan kimia beracun.

Akibat dari banyaknya masaloh yang mulai bermunculan dan
penanganan yong kuraong tepat, para petombak mengalami
penurunan produksi dan kerugion secara ekonomi. Sehingga
beberapa petombok tidok lagi membudidayakan udang
vannamei dan beralih Kembali memb.udidayakan ikan bandeng
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Sumber : Dbkumentasi, 2024



Piloting Budidaya Udang Vannamei
Sistem Tradisional Plus

Kegiatan Piloting Pendompingan Petambok Tradisional di
Kabupaten Wajo dilokukan sejok Tahun 2024. Tercatat
Petambak Penerima Manfaat dalam Program IISAP ini berjumlah
354 Orang dari 21 Kelompok Pokdakan yong tersebar di 3
kecamatan yaitu Kecomatan Bolo, Kecamatan Takkalalla, dan
Kecamatan Sajoangin.

Kegiatan Piloting Pendampingon Budidaya udang dilakukan
dengan tujuan untuk memberikan Informasi tentang cara
budidaya Udang Yang baik dan Benar (CBIB) kepada Petambak.
Progrom Piloting ini dilokukan untuk menyelesaikan
permasalahan yang dialomi oleh petambaok yaitu gagal panen
dan biaya budidaya yang mahal.

Pendompingan Petambak dimulai dari proses persiapan lahan,
pengeringan, pengapuran lohan, persiapan air tambak,
pemilihan benur, pebaran benur, manajemen air, manajemen
pakan dan manajemen probiotik udang. Selain itu, Tim
Fasilitator juga melokukan perbaikan saroana don prasarana
budidaya udang Bersoma petaombak. Kegiatoan Perbaikan
Sarana dan Prasarana dimulai dari hal yong sederhana seperti
membuaot waterlevel aotau meteran air don anco untuk cek
kesehatan udang.

Dalam progrom piloting ini, proses budidaya tidak
menggunakan pupuk komersil atau pestisida. Tim Fasilitator
menyarankan untuk menggunakan fermentasi dedak dan
probiotik. Untuk pemberion pakan, tim Fasilitator sudah
memberikan dosis pakan perhari berdasarkan kebutuhan dan
perkembangan pertumbuhan udang. Untuk itu, Tim Fasilitator
Teknis akan melakukan kegiaotan sampling bobot dan Kesehatan
udang Pada umur 30 hari. Hal tersebut bertujuan untuk
mengetahui dosis pakan yang sesuai.

Saat ini Petambok yaong terlibat dalom program Piloting
berjumlah 35 orang dengan rincion 28 Petombak Penerima
Manfaat IISAP dan 7 Orang Petombaok Ekspansi. Petombak
ekspansi merupaokan petombak yong tidak termasuk kedalam
program lISAP namun berada di sekitar Lokasi Program. Tim
Fasilitotor menyadari bahwa jumloh petoambak yang
tergabung dalom progrom piloting masih sangat jauh dari
target. Untuk itu, Tim Fasilitator khususnya tim Teknis akan
selalu melakukan kegiatan sosialisasi ke Petambak guna
meningkatkan minat untuk terlibat dalam Program Piloting.

Seloma Progrom Piloting ini dilokukan telah memberikan
banyak hal Positif bagi Petambak. Perubaohan positif tersebut
dapat dilihat dari hasil panen yang meningkat dengan biaya
yang lebih murah. Salah satu petombak yang terlibat dalam
Program Piloting menjelaskan bahwa biaya yang digunakan
untuk budidaya saat ini lebih muraoh jika dibandingkan
sebelumnya. Sebelum mengikuti prograom Piloting, Biaya
Budidaya yang diperlukan mencaopai 9 juta - 10 Juta rupiah.
Namun setelah mengikuti program Piloting, biaya yang
diperlukan hanya berkisar 3 - 5 Juta rupioh. Begitu pula
dengan hasil panen yang meningkat seteloh mengikuti
Program  Piloting. Sehingga petombok mendapatkan

keuntungan besar dengan modal biaya yang rendah.

Sumber : Dbkumentasi, 2024
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Jumlah Petambak
Dampingan

35 Orang
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Petambak
Ekspansi

7 Orang

Petambak Dalam
Program lISAP

28 Orang

Kecamatan Takkalalla

Pokdakan Lakamporo
v Alihaq :

Luas Lahan 2,5 Ha
Total Panen 2490 kg,
3 kali Siklus Panen

v'Hj. Suriani:

Belum Panen
v'Hj. Indo Eno:
¥ Anira Fauziah :
Luas Lahan 1 Ha
Total Panen 420 kg,
2 kalli Siklus Panen

Belum Panen
v'H. Bakhtiar:
Luas Lahan § Ha

Belum Panen
v'H. Rahman:

Luas Lahan 4 Ha
Total Panen 438 kg,
1 kali Siklus Panen

v Alif Fauzan :

Belum Panen

Pokdakan Mulajajie

v’ Mustakim :

Luas Lahan 1 Ha
Total Panen 250 kg,
1 kali Siklus Panen

v Amiruddin :
Luas Lahan 1 Ha
Belum Panen
¥'Semaila :
¥'Yusri:

Luas Lahan 2 Ha
Total Panen 160 kg,
2 kali Siklus Panen

Belum Panen
¥ Ambo elo :

Belum Panen
v Ambo Asse:
Luas Lahan 4 Ha

v'H. Samsu alam :
Luas Lahan 4 Ha
Total Panen 1260 kg,
2 kali Siklus Panen

Pokdakan Sipatuo
Lokasi Program IISAP
v Riswaldi:
Luas Lahan 8 Ha
Belum Panen

v'H. Abunawas:
Luas Lahan 2 Ha
Belum Panen

Sumber : Data Primer, 2025

Luas Lahan 1,5 Ha !

Total Panen 600 kg,
1 kali Siklus Panen |

i Pokdakan Sipatokkong 1

v'H. Anden : v Ambo Ellung:

Luas Lahan 3 Ha Luas Lahan 1,5 Ha

i Total Panen 300 kg. Belum Panen
! 1 kali Siklus Panen

Luas Lahan 1 Ha : vH. Syarifuddin:

i Luas Lahan 1,5 Ha

! Belum Panen

i Pokdakan Mabbiringe

| vHusna:

! Luas Lahan 2 Ha
Luas Lahan 1 Ha ¢
= i Total Panen 340 kg,

! 2 kali Siklus Panen

i Pokdakan Sipatuo 1
i v'Hj. Lisnawati :

i Luas Lahan 0,4 Ha
i Total Panen 120 kg, Belum Panen
i1 kali Siklus Panen

Luas Lahan 1 Ha ! oot sapuhn:

v'Suda:
Luas Lahan 3 Ha

i Luas Lahan 2 Ha

Luas Lahan 2 Ha | MO

Kecamatan Sajoangin

Pokdakan Tokajue

v Suparman :
Luas Lahan 1 Ha
Belum Panen

v Agusman :
Luas Lahan 1 Ha
Belum Panen

Kecamatan Bola

v'Firman :
Luas Lahan 1 Ha

vRuna :
Luas Lahan 1,5 Ha

Total Panen 200 kg, Total Panen 640 kg, | Total Panen 520 kg,

1 kali Siklus Panen | kqli Siklus Panen
¥'Lahemma :

Luas Lahan 0.3 Ha

Belum Panen

Total
Panen

12.868 Kg

Kelompok Ekspansi

v Anas :

Luas Lahan 0,4 Ha
Total Panen 380 kg,
2 kali Siklus Panen

vJumardi :

Luas Lahan 6 Ha
Total Panen 4330 kg,
3 kali Siklus Panen

v Alias :
Luas Lahan 1 Ha
Belum Panen

v'H.Baso :
Luas Lahan 1 Ha
Belum Panen

v A.Erwin :
Luas Lahan é Ha
Belum Panen

v'Buyung :
Luas Lahan 2 Ha

2 kali Siklus Panen
v'Supu :

Luas Lahan 2 Ha
Total Panen 750 kg,
2 kali Siklus Panen

Kegiatan Piloting Pendampingan Petambak Tradisional di Kabupaten Wajo
dilakukan sejak Tahun 2024. Target tambak tradisional program [ISAP di
Kabupaten Wajo seluas £475,4 Ha yang terletak di 3 kecamatan (Kecamatan
Bola, Kecamatan Takkalalla, dan Kecamatan Sajoangin). Penerima Manfaat
dalam Program IISAP ini berjumlah 354 Orang dari 21 Kelompok Pokdakan.
Fasilitator Program IISAP juga melakukan Pendampingan Kelompok
Pokdakan diluar Penerima Manfaat Program IISAP (Kelompok Ekspansi).




